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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Penyajian Hasil Pengembangan  

Hasil dari penelitian ini merupakan pengembangan video pembelajaran 

matematika berbasis pendekatan realistic mathematics education pada materi aturan 

pencacahan di kelas XI SMK Swasta Emmanuel Agung yang berlokasi di Jl. Melati 

No. 159-161, Landatar Ilir, Pasar Gunungsitoli, Kecamatan Gunungsitoli, Kota 

Gunungsitoli, Sumatera Utara. Prosedur dalam mengembangkan video pembelajaran 

ini dilakukan dengan model pengembangan 4D yaitu define atau pendefinisian, 

design atau perancangan, develop atau pengembangan, dan disseminate atau 

penyebaran.  

 

4.2 Hasil Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan video pembelajaran berbasis 

pendekatan realistic mathematics education pada materi matematika SMK. Materi 

video yang dibuat sebanyak 4 video tentang materi aturan pencacahan. Untuk model 

yang digunakan pada penelitian ini merupakan model pengembangan 4D. Hasil 

penelitian diuraikan sebagai berikut: 

4.2.1 Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap define adalah tahapan menganalisis kebutuhan awal dalam pembuatan 

video pembelajaran yang meliputi analisis peserta didik, analisis konsep, analisis 

tugas dan analisis tujuan pembelajaran. Hasil analisis pada tahap Define 

(pendefenisian) telah dibahas pada bab sebelumnya. 

 

4.2.2 Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini, peneliti merancang video pembelajaran matematika berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education dengan berpatokan pada tahap Define 

(pendefenisian). Proses dalam mengembangkan produk awal video pembelajaran ini 

melalui tahapan yang sesuai berdasarkan prosedur pengembangan video 



 

 

50 

 

pembelajaran yang digolongkan menjadi tiga tahap, yaitu: penyusunan tes, pemilihan 

media  dan desain awal.  

Adapun rancangan desain isi video pembelajaran yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut: 

a. Opening Video 

Opening  video  pembelajaran ini  adalah pengantar dalam video  

pembelajaran yang berisikan slogan, efek transisi, background dan musik yang 

menggambarkan ciri khas dari video yang dikembangkan, sehingga mampu 

memberikan kesan yang menarik bagi audiens. Selain itu, di dalam opening video 

pembelajaran ini juga berisikan tentang sapaan dan informasi tentang materi yang 

akan disampaikan  disertai backsound sampai di closing video. Adapun tampilan 

opening video pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 

  

  

Gambar 4.1 tampilan opening video 1- 4 

 
     

Gambar 4.1 menunjukkan tampilan opening video materi aturan pencacahan 

pada video ke 1-4. Pada tampilan ini diawali dengan video transisi yang berisikan 

tulisan, dan terdapat profil pengajar dan kemudian ditampilkan peneliti yang sedang 

menyapa peserta didik sekaligus mengajak siswa untuk belajar bersama-sama. 

Setelah itu peneliti menampilkan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dari 

materi yang disajikan. Pada sesi berikutnya muncul masalah nyata yang dikaitkan 

dengan materi yang disajikan sebagai pertanyaan pematik sehingga menarik perhatian 
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siswa dalam belajar matematika.  

b. Tampilan Isi Video 

Pada tampilan isi video pembelajaran ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu 

tampilan materi, tampilan contoh soal, dan tampilan Latihan soal. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut:   

1) Tampilan Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan Pembelajaran (TP) 

Tampilan ini terletak pada setiap video pembelajaran setelah video peneliti 

menyapa siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada video kesatu sampai keempat 

berisi tentang Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan  Pembelajaran (TP) pada 

masing-masing materi yang disajikan. Adapun tampilan Kompetensi Dasar, Indikator 

dan tujuan pembelajaran pada video ini yang terbagi dalam 4 pertemuan: 4.2a 

(pertemuan pertama), 4.2b (pertemuan kedua), 4.2c (pertemuan ketiga), dan 4.2d 

(pertemuan keempat) adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2a. K.D, Indikator dan T.P Pertemuan Pertama 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2b. K.D, Indikator dan T.P Pertemuan Kedua 
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Gambar 4.2c. K.D, Indikator dan T.P Pertemuan Ketiga 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2d. K.D, Indikator dan T.P Pertemuan Keempat 

 

2) Tampilan Materi 

a) Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama materi yang disajikan yaitu kaidah 

pencacahan aturan perkalian. Adapun tampilan materi pada video 

pembelajaran ini dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Tampilan Materi Pertemuan Pertama 

Tampilan Materi Penjelasan 

 

Sampul pada video pertama berisi 

gambar pemateri, judul (Kaidah 

Pencacahan Aturan Perkalian), dan 

isi yang terdapat pada video 

pembelajaran, serta telah dimuatkan 

tulisan “Materi Matematika Kelas 

XI” yang menunjukkan bahwa materi 

ini untuk kelas XI. 
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Ditampilkan penyaji yang sedang 

menyampaikan apersepsi dengan 

mengatakan “setiap orang pernah 

dihadapkan dengan permasalahan 

memilih atau mengambil suatu 

keputusan, misalnya setelah tamat 

sekolah kamu akan melanjut di 

perguruan tinggi yang mana? Lalu 

program studi apakah yang akan 

kamu ambil?”. Nah, di dalam 

matematika kita dibantu untuk 

menentukan banyak pilihan yang akan 

kita ambil. 

 

Ditampilkan penyajian masalah 1, 

berisikan tentang peristiwa  yang bisa 

ditemukan di dalam kehidupan sehari-

hari yaitu seorang siswa lulusan SMA 

mau melanjutkan kuliah di Perguruan 

Tinggi Negeri. Peristiwa dalam video  

tersebut bertujuan agar setelah  

ditonton, siswa dapat memahami 

konsep aturan pencacahan untuk 

menyelesaikan soal pada materi 

tersebut. 

 

Pemateri memberikan rangsangan agar   

siswa terlibat aktif dalam 

menyelesaikan permasalahan 1 yang 

telah ditampilkan. 
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Penyelesaian dari permasalahan ini 

adalah untuk membentuk prinsip 

aturan pencacahan yang melibatkan 

aturan perkalian.  

Ditampilkan pemateri yang sedang 

menyajikan pengertian kaidah 

pencacahan. 

 

 

 

Selanjutnya, ditampilan pembahasan 

masalah 1. Untuk mengetahui semua 

kemungkinan dari masalah tersebut, 

langkah awal yang dilakukan yaitu 

mendaftarkan kembali jurusan apa saja 

yang terdapat pada 2 Perguruan Tinggi 

tersebut. Kemudian menguraikan 

pilihan-pilihan yang mungkin, 

sehingga akan membentuk suatu pola. 

 

“jika terdapat n jurusan dan hanya 

terdapat 3 pilihan, maka  banyak cara 

memilih dihitung dengan aturan:          

n × (n – 1) × (n – 2)” 
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Ditampilkan pemateri sedang 

memberikan rangsangan kepada 

audiens sebelum memberikan contoh 

soal. Dengan mengatakan “adik-adik 

pernahkah kamu mengikuti pemilihan 

pengurus OSIS di sekolahmu? Sebagai 

penerapan atas rumusan pola yang 

telah ditemukan pada masalah1, mari 

cermati dan pahami contoh berikut ini 

sebagai masukan kepadamu jika suatu 

saat kamu akan menjadi panitia 

pegurus OSIS di sekolahmu”. 

 

 

 

 

Ditampilkan contoh soal yang 

berkaitan dalam kehidupn sehari-hari 

yaitu banyaknya cara yang mungkin 

untuk memilih pengurus OSIS 

disekolah. 

Dan dilanjutkan pembahasan contoh 

soal tersebut, dengan mendaftarkan  

terlebih dahulu masalahnya. 

Kemudian menyelesaikan contoh soal 

tersebut dengan menggunaan 2 metode 

yaitu 

o Cara mendaftarkan, hal ini 

dilakukan dengan memilih tiap-tiap 

jabatan, dengan syarat hanya boleh 

dipilih 1 kali. 

o Metode diagram, dilakukan dengan 

memasangkan beberapa pilihan 

yang mungkin. 

 

Dari kedua uraian tersebut ditemukan 

bahwa kedua metode itu menghasilkan 

nilai yang sama. Dan juga dalam 
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menyelesaikan permasalahan tersebut 

dapat diselesaikan dengan 

menggunakan rumus. 

 

Setelah menyelesaikan contoh soal 1, 

video dilanjutkan dengan 

menampilkan pemateri yang sedang 

memberikan rangsangan contoh soal 2, 

dengan mengatakan “adik-adik 

kejadian dilingkungan sekitar juga 

sangat banyak yang berkaitan dengan 

aturan pencacahan seperti misalnya 

menentukan alternatif jalur perjalanan 

untuk menghemat waktu, biasanya di 

kota-kota besar banyak jalur alternatif 

menuju suatu tempat dan jalur ini 

diperlukan oleh para pengendara 

untuk menghindari kemacetan dan 

juga agar cepat  sampai pada tujuan”. 

Contoh berikut mengajak audiens 

untuk mempelajari banyak cara 

memilih jalur perjalanan dari suatu 

kota ke kota lain. 

Selanjutnya ditampilkan pembahasan 

dari contoh 2 
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Ditampilkan contoh soal ke 3, yaitu 

sebuah permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dan 

siswa diharapkan dapat menemukan 

solusi terhadap permasalahan tersebut. 

 

Diberikan contoh soal ke 4, disertai 

dengan pembahasan dan penyelesaian 

dari contoh soal tersebut. 

Soal ini diberikan agar siswa dapat 

lebih memahami mengenai kaidah 

pencacahan aturan perkalian dan dapat 

menerapkannya dalam berbagai 

macam contoh soal. 
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Ditampilkan latihan soal pada 

pertemuan pertama, latihan soal ini 

diberikan agar siswa dapat lebih 

memahami mengenai materi kaidah 

pencacahan aturan perkalian. 
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b) Pertemuan Kedua 

Pada pertemuan kedua materi yang disajikan yaitu permutasi (dengan 

unsur berbeda, dan jika terdapat beberapa unsur yang sama). Adapun tampilan 

materi pada video pembelajaran ini dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Tampilan Materi Pertemuan Kedua 

Tampilan Materi Penjelasan 

 

Sampul pada video kedua berisi gambar 

pemateri, judul (Permutasi), dan isi 

yang terdapat pada video pembelajaran, 

serta telah dimuatkan tulisan “Materi 

Matematika Kelas XI” yang 

menunjukkan bahwa materi ini untuk 

kelas XI. 

 

Ditampilkan penyaji yang sedang 

menyampaikan apersepsi mengenai plat 

nomor kendaraan dengan mengatakan 

“halo semuanya apakah kamu pernah 

memperhatikan plat nomor kendaraan 

yang kamu temui? Bagaimana ya, plat 

nomor kendaraan kamu dapat berbeda 

dengan plat nomor kendaraan 

temanmu? Bagaimana mengecek bahwa 

tidak ada nomor plat yang sama pada 

kendaraan yang berbeda?”  

Kegiatan ini membantu siswa 

menghubungkan materi permutasi 

dengan pengalaman dan pengetahuan 

yang sudah mereka miliki, sehingga 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

dan pemahaman yang lebih mendalam. 
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Ditampilkan permasalahan pertama 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari, mengenai seorang 

resepsionis yang sedang kebingungan 

membuat penomoran nomor antrian 

pasien, disertai dengan pembahasannya. 

Masalah ini diberikan untuk 

membangun pemahaman siswa pada 

materi permutasi dengan unsur yang 

berbeda. 

 

 

Tampilan pengertian dan tujuan 

permutasi. 



 

 

61 

 

 

 

Tampilan menemukan rumus permutasi 

dengan  unsur yang berbeda, 

menggunakan konsep faktorial pada 

penyelesaian masalah pertama. 

 

 

Untuk menguji kebenaran atas rumus 

yang telah ditemukan maka diberikan 

permasalahan kedua agar siswa  dapat 

menerapkan rumus tersebut, juga 

disertai dengan pembahasannya dengan 

cara mendaftarkan terlebih dahulu dan 

menggunakan rumus. 

 

Ditampilkan cara penulisan permutasi 

dan dari kedua permasalahan yang telah 

diberikan maka dapat simpulkan, 

banyak permutasi unsur dari n unsur 

yang tersedia dapat ditentukan dengan: 

𝑝𝑘
𝑛 = 

𝑛!

(𝑛−𝑘)!
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Tampilan contoh soal 1 yang dikerjakan 

oleh siswa, disertai dengan pembahasan 

contoh soal tersebut yang dilakukan 

dengan 2 cara yaitu mendaftarkan dan 

mencari dengan menggunakan rumus. 

 

Tampilan pemateri yang sedang 

memberikan arahan, setelah 

mempelajari permutaasi dengan unsur 

yang berbeda akan dilanjutkan dengan 

permutasi jika terdapat beberapa unsur 

yang sama. 
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Tampilan masalah 1 serta pembahasan 

yang berkaitan dengan materi permutasi 

jika terdapat beberapa unsur yang sama. 

 

 

 

 

 

 

Tampilan masalah 2 serta pembahasan 

menggunakan penyelesaian permutasi 

jika terdapat beberapa unsur yang sama. 
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Tampilan rumus permutasi jika terdapat 

beberapa unsur yang sama berdasarkan 

pembahasan masalah 1 dan masalah 2. 

 

Tampilan contoh soal  dan 

pembahasannya. 

 

Tampilan latihan soal. 
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c) Pertemuan Ketiga 

Pada pertemuan ketiga materi yang disajikan yaitu permutasi siklis. 

Adapun tampilan materi pada video pembelajaran ini dapat dilihat pada tabel 

4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Tampilan Materi Pertemuan Ketiga 

Tampilan Materi Penjelasan 

 

Sampul pada video ketiga berisi gambar 

pemateri, judul (Permutasi Siklis), dan 

isi yang terdapat pada video 

pembelajaran, serta telah dimuatkan 

tulisan “Materi Matematika Kelas XI” 

yang menunjukkan bahwa materi ini 

untuk kelas XI. 

 

Tampilan apersepsi untuk merangsang 

pemahaman siswa mengenai materi 

permutasi siklis. 

 

Ditampilkan penyajian masalah 1, 

berisikan tentang peristiwa  yang bisa 

ditemukan di dalam kehidupan sehari-

hari yaitu suatu keluarga yang sedang 

duduk di meja melingkar. Peristiwa 

dalam video  tersebut bertujuan agar 

setelah  ditonton, siswa dapat 

memahami konsep permutasi siklis 

untuk menyelesaikan soal pada materi 

tersebut. 
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Tampilan rangsangan yang diberikan 

kepada siswa untuk memahami 

permasalahan tersebut. 

 

Tampilan ilustrasi dari permasalahan 

tersebut, tampilan ini diberikan agar 

siswa dapat membayangkan seperti apa 

ilustrasi keluarga yang sedang duduk di 

meja melingkar. 

 

Tampilan pembahasan posisi tempat 

duduk keempat orang tersebut. 

 

Tampilan pengertian permutasi siklis, 

tampilan ini diberikan agar siswa dapat 

memahami makna dari permutasi siklis. 

 

Tampilan rumus permutasi siklis dan 

juga penyelesaian masalah yang telah 

diberikan dengan menggunakan rumus 

yang tersedia. 
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Tampilan contoh soal no 1 pada 

pertemuan ketiga. Disertai dengan 

penyelesaiannya, contoh soal diberikan 

agar siswa dapat mengaplikasikan 

rumus permutasi siklis dalam 

penyelesaian masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan contoh soal no 2 pada 

pertemuan ketiga. Disertai dengan 

pembahasannya. Contoh soal diberikan 

agar siswa dapat mengaplikasikan 

rumus permutasi siklis dalam 

penyelesaian masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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Tampilan latihan  soal pada pertemuan 

ketiga. Latihan soal ini diberikan 

kepada siswa untuk dikerjakan agar 

lebih memahami materi permutasi 

siklis. 
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d) Pertemuan Keempat 

Pada pertemuan keempat materi yang disajikan yaitu kombinasi. 

Adapun tampilan materi pada video pembelajaran ini dapat dilihat pada tabel 

4.4 dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Tampilan Materi Pertemuan Kedua 

Tampilan Materi Penjelasan 

 

Sampul pada video keempat berisi 

gambar pemateri, judul (Kombinasi), 

dan isi yang terdapat pada video 

pembelajaran, serta telah dimuatkan 

tulisan “Materi Matematika Kelas XI” 

yang menunjukkan bahwa materi ini 

untuk kelas XI. 

 

Tampilan penyaji yang sedang 

memberikan apersepsi dengan 

mengatakan “cara menyusun unsur 

dengan memperhatikan urutan telah 

kita kaji pada sub pokok bahasan 

permutasi, selanjutnya pada 

percakapan sehari-hari kita mungkin 

pernah mengatakan kombinasi warna 

pakaian kamu sangat tepat, atau busana 

kamu mulai dari pita rambut sampai 

pada sepatu merupakan kombinasi yang 

sangat bagus”  

Kegiatan ini membantu siswa 

menghubungkan makna kombinasi 

busana tersebut terhadap materi 

kombinasi yang akan dipelajari. 

Sehingga meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, dan pemahaman yang lebih 

mendalam. 
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Setelah pemberian apersepsi, pemateri 

menyampaikan arti dari kombinasi. 

 

Ditampilkan permasalahan yang 

pertama yang berkaitan dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu mengenai 

pemilihan paskibraka yang akan 

menjadi personil pengibar bendera. 

Permasalahan ini diberikan agar siswa 

dapat memahami makna dari kombinasi. 

 

Tampilan pembahasan dari 

permasalahan tersebut yang dilakukan 

secara manual dengan menjabarkan 

pilihan-pilihan yang mungkin menjadi 

personil pengibar bendera. 

 

Tampilan penjabaran 10 cara yang 

ditemukan dengan menggunakan 

faktorial. 

 

Tampilan masalah 2 yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yaitu 

pembentukan satu pasangan ganda 

campuran untuk ikut dalam 

pertandingan bulu tangkis. 
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Tampilan pembahasan masalah 2 

tersebut, permasalahan ini diselesaikan 

menggunakan metode diagram, hal ini 

dilakukan dengan terlebih dahulu 

memberi inisial dari tiap-tiap atlit 

tersebut. Langkah selanjutnya yaitu 

menentukan penjabaran dari hasil yang 

telah didapat menggunakan faktorial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan cara penulisan kombinasi, dan 

disertai dengan rumus dari kombinasi.   

 
 

Tampilan contoh soal 1 disertai dengan 

pembahasan dan penyelesaiannya. 

Contoh soal ini diberikan agar siswa 

dapat mengaplikasikan rumus 

kombinasi ke dalam permasalahan. 
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Tampilan contoh soal 2 disertai dengan 

pembahasan dan penyelesaiannya. 

Contoh soal ini diberikan agar siswa 

dapat mengaplikasikan rumus 

kombinasi ke dalam permasalahan. 

 

 
 

Tampilan latihan soal yang diberikan 

kepada siswa untuk dikerjakan agar 

lebih memahami materi kombinasi. 

 

3) Closing Video 

Closing  video dalam video pembelajaran berisikan  salam  penutup dan 

ucapan terimakasih telah menyelesaikan materi yang dipelajari melalui video 

pembelajaran dan akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Tidak lupa juga 

peneliti memberikan video tersebut kepada siswa dengan menggunakan link sehingga 

siswa dapat mengakses video pembelajaran dan dapat mempelajarinya kembali. Soal-
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soal yang diberikan kepada siswa adalah soal yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa sehingga siswa merasa soal tersebut dilakukan setiap saat dan 

dengan mempedomani cara pengerjaan yang ditampilkan maka soal tersebut dapat 

dikerjakan dengan sempurna. 

   

Gambar 4.3 Tampilan Closing Video 

 

4.2.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk akhir yang 

dikembangkan yaitu pendekatan berbasis realistic mathematics eduation setelah 

dilakukan revisi produk berdasarkan komentar dan saran dari para validator ahli dan 

hasil uji coba produk kepada siswa. Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah 

kuantitatif sebagai data utama dan kualitatif yang berupa saran serta masukan dari 

para validator. Proses validasi produk media video pembelajaran dilakukan oleh 

validasi ahli dan meminta saran serta masukan secara teoritis dan praktis. Validator 

ahli terdiri dari validator ahli media dan ahli materi. Kevalidan media video 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik ditentukan oleh tiga validator 

ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. 

1. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh dua orang guru mata pelajaran matematika 

oleh Ibu Tulusniati Zebua, S.Pd selaku guru matematika di SMK Negeri 1 

Gunungsitoli dan Iwan Putra Zai, S.Pd.Gr selaku guru matematika di SMK Negeri 1 

Tuhemberua. Angket validasi untuk ahli materi terdiri dari 7 indikator yang tergolong 

ke dalam satu aspek yaitu aspek materi pembelajaran. Hasil validasi dapat dilihat 

pada tabel berikut.  
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Tabel 4.5 

Hasil Validasi Ahli Materi  

No Validator Revisi 1 Revisi 2 

1 Tulusniati Zebua, S.Pd 77,89% 94,74% 

2 Iwan Putra Zai, S.Pd 75,78% 93,68% 

 

Validasi pertama oleh ahli materi diperoleh rata-rata hasil persentase sebesar 

77,89 dengan kriteria cukup valid dan beberapa perbaikan. Setelah produk diperbaiki 

sesuai saran dan komentar dari validator, maka produk kembali divalidasi  pada revisi 

kedua dengan rata-rata hasil persentase sebesar 94,74 dengan kategori sangat valid 

dan tidak perlu direvisi. Validasi kedua oleh ahli materi diperoleh rata-rata hasil 

pesentase sebesar 75,78 dengan kriteria cukup valid dan beberapa perbaikan. Setelah 

produk diperbaiki sesuai saran dan komentar validator, maka validasi kedua diperoleh 

rata-rata hasil persentase sebesar 93,68 dengan kriteria cukup valid dan beberapa 

perbaikan. Perbandingan antara validasi pertama dengan validasi kedua dapat di lihat 

pada gambar 4.4a dan gambar 4.4b berikut. 

 

Gambar 4.4a Grafik hasil validasi ahli materi pertama 
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Gambar 4.4b Grafik hasil validasi ahli materi kedua 

Adapun tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli materi pertama dan 

kedua dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 

Tanggapan, Saran dan Kritik Validator Ahli Materi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 
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Komentar: 

Pada sampul video muatkan materi 

apa yang terdapat dalam pertemuan itu 

 
 

Sudah diperbaiki dengan 

menampilkan materi pada sampul 

video pembelajaran 

 

Komentar: 

Kesalahan dalam penulisan hasil akhir 

pada penyelesaian soal 

 

 

Sudah diperbaiki dengan nilai yang 

sebenarnya yaitu 252. 

 

Komentar: 

Pada video pertemuan ke-3 durasi 

03.38 berikan gambar ilustrasi 

keluarga yang sedang duduk di meja 

makan 

 

Sudah diperbaiki dengan 

memuatkan gambar ilustrasi 

keluarga yang sedang duduk di 

meja makan. 

 

Komentar: 

Muatkan teks tujuan dari permutasi 

 

Sudah diperbaiki dengan 

menambahkan teks tujuan dari 

permutasi. 

 

2. Validasi Ahli Bahasa 

Validasi oleh ahli bahasa yaitu mendapat penilaian tentang kelayakan video  

pembelajaran  dengan pendekatan berbasis realistic mathematics education  berupa 
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kesesuaian bahasa yang digunakan peneliti dalam membuat video pembelajaran. 

Validator memberikan komentar, saran perbaikan dan penilaian pada angket validasi 

bahasa. Validasi bahasa ini dilakukan oleh satu orang guru SMK Swasta Emmanuel 

Agung selaku ahli bahasa yakni bapak Foarota Tafonao, S.Pd. Hasil validasi bahasa 

terhadap video pembelajaran  matematika berbasis realistic mathematics education 

terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.7  

Hasil Validasi Ahli Bahasa  

No Validator Revisi 1 Revisi 2 

1 Foarota Tafonao, S.Pd 77,50% 95,00% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa produk video pembelajaran direvisi oleh 

ahli bahasa sebanyak dua kali. Hasil dari revisi pertama diperoleh rata-rata hasil 

persentase sebesar 77,50 dengan kategori cukup valid dan video pembelajaran perlu 

beberapa revisi kecil. Setelah produk diperbaiki sesuai saran dan komentar dari 

validator, maka produk kembali divalidasi pada revisi kedua dengan diperoleh rata-

rata hasil persentase sebesar 95,00 dengan kategori sangat valid. Hasil ini 

menunjukkan bahwa produk video pembelajaran tidak dilakukan revisi sehingga 

produk layak digunakan. Perbandingan antara validasi pertama dengan validasi kedua 

dapat di lihat pada gambar 4.5 berikut. 

 

 

Gambar 4.5 Grafik hasil validasi ahli bahasa 
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Perolehan tersebut dengan beberapa perbaikan yang dilakukan dari 

sebelumnya sehingga terdapat peningkatan pada saat melakukan validasi ahli bahasa 

kedua. Adapun tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli bahasa dapat dilihat  

pada tabel berikut. 

Tabel 4.8 

Tanggapan, Saran dan Kritik Validator Ahli Bahasa 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 

Komentar: 

Perbaiki tulisan yang mendekati kepala 

pemateri, sesuaikan pencahayaan yang 

digunakan, divideo tersebut terlihat 

gelap. Hal penting dibuat agak tebal 

sehingga bisa dipahami 

 

Sudah diperbaiki tulisan dan tidak 

mendekati kepala pemateri, 

Sudah diperbaiki dengan 

pencahayaan lebih terang dan 

hal penting seperti hasil akhir 

dibuat dengan model bold 

 

3. Validasi Ahli Media 

Validasi oleh ahli media yaitu untuk mendapatkan penilaian tentang 

kelayakan  video  pembelajaran  berbasis  realistic mathematics education berupa  

kesesuaian  video pembelajaran berbasis realistic mathematics education terhadap 

aspek teknis. Validator memberikan komentar, saran perbaikan dan penilaian pada 

angket validasi ahli media. Validasi ini dilakukan oleh satu orang guru di SMK 

Negeri 1 Gunungsitoli Barat selaku ahli media yakni Bapak Irwan Gulo, S.Kom. 

Selanjutnya revisi dilakukan berdasarkan komentar dan saran dari validator ahli 

media. Hasil validasi bahasa terhadap video pembelajaran  matematika berbasis 

realistic mathematics education terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.9  

Hasil Validasi Ahli Media  

No Validator Revisi 1 Revisi 2 

1 Irwan Gulo, S.Kom 78,82% 95,29% 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa produk video pembelajaran direvisi 

oleh ahli media sebanyak dua kali. Hasil dari revisi pertama diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 78,82 dengan kategori cukup valid dan video pembelajaran 

dilakukan beberapa revisi kecil. Setelah produk diperbaiki sesuai saran dan komentar 

dari validator, maka produk kembali divalidasi pada revisi kedua dengan diperoleh 

rata-rata persentase sebesar 95,29 dengan kategori sangat valid. Hasil ini 

menunjukkan bahwa produk video pembelajaran tidak dilakukan revisi sehingga 

produk layak digunakan. Perbandingan antara validasi pertama dengan validasi kedua 

dapat di lihat pada gambar 4.6 berikut 

 

 

Gambar 4.6 Grafik hasil validasi ahli desain 

 

Perolehan tersebut dengan beberapa perbaikan yang dilakukan dari sebelumnya 

sehingga terdapat peningkatan pada saat melakukan validasi desain kedua. Adapun 

tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli media dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.10 

Tanggapan, Saran dan Kritik Validator Ahli Media 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 

Komentar: 

Perbaiki gambar jam yang hanya terlihat 

setengah 

 

 

Sudah diperbaiki dengan memuatkan 

gambar jam yang utuh 

 

4.2.4 Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Pada tahap penyebaran, video  pembelajaran  berbasis realistic mathematics 

education yang telah dikembangkan akan diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran dikelas yaitu kelas XI Busana dengan jumlah siswa 25 orang. Sebelum 

mengimplementasikan ke kelas XI Busana sebagai uji coba lapangan peneliti 

melakukan uji coba perorangan, dan uji coba kelompok kecil (small group try-out) 

terlebih dahulu. 

1. Uji coba perorangan 

Subjek penelitian pada uji coba perorangan ini adalah 3 siswa. Karena 

pemilihan media tidak mempengaruhi jurusan maka peneliti memilih tiga orang siswa 

dari jurusan RPL. Pada saat akan melakukan uji coba, terlebih dahulu peneliti 

melakukan perkenalan diri kemudian menyampaikan tujuan diadakannya uji coba 

perorangan ini. Peneliti memaparkan secara singkat tentang  video pembelajaran  

berbasis realistic mathematics education yang telah dikembangkan  dan menjelaskan 

cara mengisi agket evaluasi uji coba perorangan tersebut. Pada tahap ini siswa 

membaca pernyataan yang ada di dalam angket dan menilai dengan cara melihat 

media sesuai dengan pernyataan yang ada. Angket evaluasi uji coba perorangan ini 

terdiri atas 21 pernyataan yang tersusun atas 11 aspek. Aspek-aspek tersebut meliputi 

aspek tampilan, aspek isi, aspek bahasa, aspek keefesienan waktu, aspek penggunaan 
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audio, dan spek kegunaan. Skala penilaian yang digunakan pada angket yaitu 1 

sampai 5. Adapun keterangan skala penilaian pada angket tersebut (1) adalah 

“Kurang Sekali”, (2) adalah “Kurang”, (3) adalah “Cukup”, (4) adalah “baik”, dan (5) 

adalah “sangat baik”. 

Berdasarkan hasil rekaptulasi penilaian angket oleh 3 siswa tersebut diperoleh 

persentase rata-rata 93,65%  sehingga termasuk dalam kriteria sangat praktis. 

Rekaptulasi hasil uji coba perorangan dapat dilihat pada lampiran. Berikut ini 

disajikan tabel hasil penilaian siswa pada lembar uji coba perorangan untuk setiap 

aspek. 

Tabel 4.11 

Hasil Evaluasi Perorangan 

No Siswa Total Skor % Kriteria 

1 Siswa 1 99 94,28 Sangat Praktis 

2 Siswa 2 101 96,19 Sangat Praktis 

3 Siswa 3 95 90,47 Sangat Praktis 

Jumlah Skor 295 

Persentase Rata-rata 93,65% 

Kriteria Sangat Praktis 

 

2. Uji coba kelompok kecil 

Subjek penelitian pada uji coba kelompok kecil ini adalah 6 siswa. Karena 

pemilihan media tidak mempengaruhi jurusan maka peneliti memilih enam orang 

siswa dari jurusan keperawatan. Pada saat akan melakukan uji coba, terlebih dahulu 

peneliti melakukan perkenalan diri kemudian menyampaikan tujuan diadakannya uji 

coba kelompok kecil ini. Peneliti memaparkan secara singkat tentang  video 

pembelajaran  berbasis realistic mathematics education yang telah dikembangkan dan 

menjelaskan cara mengisi angket evaluasi uji coba kelompok kecil tersebut. Pada 

tahap ini siswa membaca pernyataan yang ada di dalam angket dan menilai dengan 

cara melihat media sesuai dengan pernyataan yang ada. Angket evaluasi uji coba 

kelompok kecil ini terdiri atas 21 pernyataan yang tersusun atas 11 aspek. Aspek-

aspek tersebut meliputi aspek tampilan, aspek isi, aspek bahasa, aspek keefesienan 

waktu, aspek penggunaan audio, dan  aspek kegunaan. Skala penilaian yang 
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digunakan pada angket yaitu 1 sampai 5. Adapun keterangan skala penilaian pada 

angket tersebut  (1) adalah “Kurang Sekali”, (2) adalah “Kurang”, (3) adalah 

“Cukup”, (4) adalah “baik”, dan (5) adalah “sangat baik”. 

Berdasarkan hasil rekaptulasi penilaian angket oleh 6 siswa tersebut diperoleh 

persentase rata-rata 94,44%  sehingga termasuk dalam kriteria sangat praktis. 

Rekaptulasi hasil evaluasi uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada lampiran. 

Berikut ini disajikan tabel hasil penilaian siswa  pada lembar uji coba kelompok kecil 

untuk setiap aspek. 

Tabel 4.12  

Hasil Evaluasi Kelompok Kecil 

No Siswa Total Skor % Kriteria 

1 Siswa 1 94 89,52 Sangat Praktis 

2 Siswa 2 104 99,05 Sangat Praktis 

3 Siswa 3 99 94,28 Sangat Praktis 

4 Siswa 4 101 96,19 Sangat Praktis 

5 Siswa 5 100 95,24 Sangat Praktis 

6 Siswa 6 97 92,38 Sangat Praktis 

Jumlah Skor 595 

Persentase Rata-rata 94,44% 

Kriteria Sangat Praktis 

 

Berdasarkan rata-rata hasil persentase di atas,  video pembelajaran  sudah 

termasuk dalam kriteria sangat praktis dengan persentase 94,44%, sehingga video 

pembelajaran layak digunakan. Terdapat juga tanggapan atau komentar dari siswa  

yang tertulis di angket respon siswa yang secara keseluruhan mengatakan bahwa 

mereka senang dan menyukai video pembelajaran yang ditayangkan, memberikan 

semangat bagi mereka dalam belajar matematika serta  dengan video ini memudahkan 

mereka dalam memahami materi aturan pencacahan. 

Selanjutnya, rata-rata hasil persentase respon siswa melalui evaluasi 

perorangan dan kelompok kecil dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.13 

Rata-rata Hasil Persentase Respon Siswa 

No Tahap Evaluasi Total Skor % Kriteria 

1 Evaluasi Perorangan 295 93,65 Sangat Praktis 

2 Evaluasi kelompok kecil 595 94,44 Sangat Praktis 

Jumlah Skor 890 

Persentase Rata-rata 94,18% 

Kriteria Sangat Praktis 

 

Dari rata-rata hasil respon siswa melalui evaluasi perorangan dan kelompok kecil,  

video pembelajaran  sudah termasuk pada kategori sangat praktis dengan persentase 

sebesar 94,18%. Dengan hasil ini, maka dilakukan langkah selanjutnya yaitu uji coba 

lapangan. 

 

3. Uji coba lapangan 

Subjek penelitian  pada uji coba lapangan ini adalah satu kelas yaitu kelas XI 

Busana. Uji coba lapangan ini dilakukan untuk melihat kualitas video pembelajaran  

berbasis realistic mathematics education pada aspek kepraktisan. Tahap uji coba ini 

dilakukan setelah siswa melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan  video  

pembelajaran  berbasis realistic mathematics education ini.  Setelah menggunakan 

media ini, siswa akan memberi penilaian pada pernyataan-pernyataan yang ada pada 

angket evaluasi uji coba lapangan. Pernyataan pada angket evaluasi uji coba lapangan 

ini terdiri atas 21  pernyataan yang tersusun dalam 11 aspek. Aspek-aspek tersebut 

meliputi aspek tampilan, aspek isi, aspek bahasa, aspek keefesienan waktu, aspek 

penggunaan audio, dan spek kegunaan. Skala penilaian yang digunakan pada angket 

yaitu 1 sampai 5. Adapun keterangan skala penilaian pada angket tersebut  (1) adalah 

“Kurang Sekali”, (2) adalah “Kurang”, (3) adalah “Cukup”, (4) adalah “baik”, dan (5) 

adalah “sangat baik”. 

Berdasarkan hasil rekaptulasi penilaian angket oleh siswa diperoleh persentase 

rata-rata 93,52% dengan kriteria sangat praktis. Rekaptulasi hasil evaluasi uji coba 

lapangan dapat dilihat pada lampiran.  
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Berikut ini disajikan tabel hasil penilaian siswa pada lembar uji coba lapangan untuk 

setiap aspek. 

Tabel 4.14  

Hasil Evaluasi Uji coba Lapangan 

No Tahapan Uji coba Total Skor % Kriteria 

1 Ujicoba lapangan 2455 93,52 Sangat Praktis 

Jumlah Skor 2455 

Persentase Rata-rata 93,52% 

Kriteria Sangat Praktis 

 

4. Analisis kepraktisan angket responden guru 

Hasil analisis angket kepraktisan menunjukkan bahwa instrumen penilaian 

yang dikembangkan atau diimplementasikan dinilai sangat praktis oleh guru. 

Indikator-indikator kepraktisan seperti kemudahan penggunaan, kejelasan petunjuk, 

keterbacaan instrumen, kesesuaian waktu pelaksanaan, ketersediaan rubrik/pedoman 

penskoran, serta kesesuaian dengan konteks pembelajaran di kelas, secara konsisten 

memperoleh penilaian positif dari responden guru. Hal ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas guru merasa instrumen tersebut mudah dipahami, tidak menyulitkan dalam 

penerapannya, efisien dalam penggunaan waktu, dan dapat diintegrasikan dengan 

relatif lancar ke dalam proses pembelajaran yang ada. Hasil yang diperoleh pada 

tahap dengan memberikan video pembelajaran kepada guru mata pelajaran 

matematika SMK Swasta Emmanuel. Peneliti memberikan video pembelajaran 

kepada satu orang guru untuk meminta tanggapan atau respon terhadap video 

pembelajaran yang telah dibuat. Hasil dari respon kedua guru tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut. 

Tabel 4.15  

Hasil Responden Guru 

No Guru Total Skor % Kriteria 

1 Guru 97 92,38 Sangat Praktis 

Jumlah Skor 97 

Persentase Rata-rata 92,38% 

Kriteria Sangat Praktis 
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Tingginya tingkat kepraktisan yang diberikan oleh guru merupakan temuan 

yang signifikan. Ini berarti instrumen penilaian yang dievaluasi tidak menjadi beban 

tambahan yang memberatkan guru dalam tugas penilaian mereka, melainkan 

dipersepsikan sebagai alat yang mudah diadopsi dan diterapkan dalam rutinitas 

mengajar sehari-hari. Kepraktisan yang tinggi merupakan prasyarat penting untuk 

keberlanjutan penggunaan instrumen tersebut. Ketika guru merasa instrumen itu 

praktis, kemungkinan besar mereka akan menggunakan secara konsisten dan lebih 

termotivasi untuk menerapkannya sesuai prosedur, sehingga meningkatkan kualitas 

dan keandalan hasil penilaian itu sendiri. Dengan kata lain, hasil kepraktisan ini 

menjadi fondasi yang kuat bagi potensi efektivitas instrumen dalam mencapai tujuan 

penilaian yang diharapkan serta meningkatkan kualitas asesmen di kelas secara 

berkelanjutan. 

 

5. Uji efektivitas  

Pada tahap ini, peneliti juga melihat tingkat efektivitas dari  video 

pembelajaran  yang telah dikembangkan. Tingkat efektivitas  video pembelajaran 

dilihat dari tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa setelah mempelajari materi 

yang dimuat dalam  video pembelajaran. Selanjutnya, peneliti juga memberikan 

angket respon siswa untuk mengetahui tingkat kepraktisan video pembelajaran pada 

uji lapangan ini. Pada saat melaksanakan tes hasil belajar kepada ke-25 siswa sebagai 

subjek penelitian diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.16 

 Rata – rata tes hasil belajar 

No 
Rata-rata 

nilai 

Jumlah Siswa 

Tuntas 
% 

Jumlah Siswa Tidak 

Tuntas 
% 

1 83,12 24 orang  96 1 orang  4 

 

Pada tabel di atas terlihat pada saat melaksanakan uji efektivitas video pembelajaran 

berbasis realistic mathematics education diperoleh rata hasil belajar sebesar 83,12 

dengan kriteria ketuntasan 24 orang atau 96% siswa dinyatakan tuntas dalam 

mengikuti pembelajaran serta terdapat 1 orang atau 4% dinyatakan tidak tuntas. 
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4.3 Pembahasan  

Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4D yaitu define atau 

pendefinisian, design atau perancangan, develop atau pengembangan, dan disseminate 

atau penyebaran. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) menempatkan 

konteks nyata dan pengalaman siswa sebagai landasan utama dalam membangun 

konsep matematika. Pendekatan ini menekankan proses matematisasi, yaitu 

mengubah masalah dunia nyata menjadi model matematika yang dapat diselesaikan 

secara formal. Pengembangan video pembelajaran berbasis RME menjadi solusi 

strategis untuk mengatasi tantangan abstraksi matematika dan kurangnya keterkaitan 

materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Video memungkinkan penyajian konteks 

nyata yang autentik dan relevan secara visual dan dinamis, yang sulit dicapai hanya 

melalui teks atau ceramah guru, sehingga menjadi media yang potensial untuk 

mewujudkan prinsip-prinsip inti RME di dalam kelas. 

4.3.1 Analisis Data Hasil Validasi 

Hasil validasi  video pembelajaran  berbasis realistic mathematics education 

yang telah dikembangkan ditinjau dari aspek validasi materi, bahasa dan  media. 

Validasi ini sangat penting untuk menyempurnakan video pembelajaran yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. 

1. Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan oleh dua orang validator. Banyak indikator yang 

dinilai dari segi materi ada tujuh, yaitu : (1) kesesuaian materi dengan kompetensi 

dasar, (2)  Kesesuaian konsep materi dengan kegiatan pembelajaran berbasis 

pendekatan Realistic Mathemathics Education, (3)  keakuratan materi, (4)  

Kesesuaian contoh dengan uraian, (5) keruntutan penyajian materi, (6) kejelasan 

tujuan pembelajaran dalam video pembelajaran, dan (7) penyajian materi memotivasi 

peserta didik. Tingkatan perubahan rata-rata skor dari Validator untuk setiap indikator 

penilaian dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.7 Diagram Rata-rata Skor Indikator Penilaian dari Validator Pertama 

Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa  rata-rata skor  setiap indikator 

penilaian mengalami peningkatan setelah dilakukan perbaikan sesuai saran validator. 

Misalnya, indikator penilaian kesesuaian materi dengan KD (indikator 1) mengalami 

peningkatan dari revisi 1 ke revisi 2. Pada revisi 1 diperoleh rata-rata skor sebesar 

80%, dan revisi 2 diperoleh rata-rata skor sebesar 100%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa video pembelajaran yang dibuat oleh peneliti sudah diperbaiki sesuai dengan 

saran dan komentar dari validator. 

 

Gambar 4.8 Diagram Rata-rata Skor Indikator Penilaian dari Validator Kedua 

Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa  rata-rata skor  setiap indikator penilaian 

mengalami peningkatan setelah dilakukan perbaikan sesuai saran validator. Misalnya, 
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indikator penilaian kesesuaian materi dengan KD (indikator 1) mengalami 

peningkatan dari revisi 1 ke revisi 2. Pada revisi 1 diperoleh rata-rata skor sebesar 

86,67%, dan revisi 2 diperoleh rata-rata skor sebesar 100%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa video pembelajaran yang dibuat oleh peneliti sudah diperbaiki sesuai dengan 

saran dan komentar dari validator. 

2. Validasi Ahli Bahasa 

Validator ahli bahasa menilai video pembelajaran dari aspek bahasa. Banyak 

indikator yang dinilai dari segi bahasa ada empat, yaitu : (1) kesesuaian dengan 

kaidah  bahasa Indonesia, (2) penggunaan bahasa secara efektif dan efisien, (3) 

ketepatan teks dengan materi,  dan  (4)  kesesuaian bahasa dengan perkembangan 

peserta didik. Tingkatan perubahan  rata-rata skor  dari ahli bahasa untuk setiap 

indikator penilaian dengan dua kali revisi, dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

Gambar 4.9 Diagram Rata-rata Skor Indikator Penilaian Validator Bahasa 

Dari diagram di atas, setiap  indikator penilaian mengalami peningkatan melalui 

tahap revisi. Misalnya, indikator  kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia  

(indikator 1)  meningkat dari revisi 1 sampai  revisi 2. Dari revisi 1 diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 80%, dan pada revisi 2 diperoleh rata-rata persentase sebesar 

100%. Proses peningkatan rata-rata skor dari indikator ini, berpengaruh dengan hasil 

revisi yang telah dilakukan oleh validator terhadap  video pembelajaran  yang telah 

dikembangkan peneliti. 

3. Validasi Ahli Media 

Validator ahli media menilai video pembelajaran dari empat belas indikator 

penilaian, yaitu : (1)  kemenarikan tampilan awal video, (2)  keteraturan desain 
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media, (3)  kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran huruf, (4)  kesesuaian video 

dengan materi  (5) kemudahan untuk membaca teks/tulisan, (6) pemilihan warna, (7) 

kesesuaian cerita, gambar dan materi, (8) kejelasan gambar dan suara dalam video, 

(9)  kesesuaian durasi video, (10) kemudahan penggunaan video, (11) dukungan 

video bagi kemandirian belajar peserta didik, (12) kemampuan video pembelajaran 

untuk meningkatkan motivasi, (13) kemampuan video pembelajaran untuk 

menambah pengetahuan,  dan  (14) kemampuan video pembelajaran dalam 

memperluas wawasan peserta didik. Validator ahli  media  melakukan revisi 

sebanyak dua kali terhadap  video pembelajaran  yang dikembangkan peneliti. 

Tingkatan perubahan rata-rata skor dari ahli media untuk setiap indikator penilaian 

dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

Gambar 4.10 Diagram Rata-rata Skor Indikator Penilaian Validator Media 

Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa  setiap indikator penilaian 

mengalami peningkatan melalui tahap revisi.  Misalnya, indikator  kesesuaian 

pemilihan jenis dan ukuran huruf (indikator 1) meningkat dari revisi 1 sampai revisi 

2. Dari revisi 1 diperoleh rata-rata persentase sebesar 80%, dan pada revisi 2 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 100%. Proses peningkatan  rata-rata skor dari 

indikator ini, berpengaruh dengan hasil revisi yang telah dilakukan oleh validator 

terhadap video pembelajaran yang telah dikembangkan peneliti. 
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4.3.2 Analisis Data Hasil Kepraktisan 

Kepraktisan video pembelajaran dilihat dari hasil angket respon yang telah 

diberikan peneliti kepada siswa dan guru. Data respon siswa diperoleh dari hasil 

angket respon siswa pada tahap evaluasi perorangan dan evaluasi kelompok kecil. 

Data respon guru juga diperoleh dari hasil angket respon guru ketika peneliti 

melaksanakan tahap evaluasi kelompok kecil. Indikator dari angket respon guru dan 

siswa yaitu : (1) kejelasan alur pembelajaran, (2) kemudahan memahami materi, (3) 

relevansi contoh dan latihan soal terhadap materi, (4)  kemanfaatan video 

pembelajaran, (5) kemenarikan video pembelajaran, (6) memotivasi untuk belajar 

mandiri, (7) kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia, (8) kejelasan tampilan dan 

warna, (9) keterbacaan teks, (10) kualitas suara, dan (11) kemudahan penggunaan.  

Pada tahap evaluasi perorangan, peneliti memilih 3 orang siswa kelas XI 

Jurusan Busana untuk mempelajari video pembelajaran. Hasil persentase rata-rata 

setiap indikator dari ketiga siswa tersebut dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 

 

Gambar 4.11 Diagram Persentase Rata-rata Indikator pada Evaluasi Perorangan 

Dari diagram di atas, tampak bahwa persentase rata-rata dari setiap indikator 

sudah baik. Persentase yang paling tinggi yaitu indikator 2,4,7,10 dan 11 dengan 

persentase 100%, kemudian diikuti oleh indikator 3 sebesar 95,56% , selanjutnya 

indikator 1 dan 9 dengan persentase 93,33%, kemudian indikator 6 sebesar 91%, 

indikator 5 sebesar 90% dan terakhir indikator 8 sebesar 86,67%. Secara keseluruhan, 

hasil persentase dari setiap indikator di atas sudah termasuk pada kriteria sangat 

praktis.  
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    Selanjutnya pada tahap evaluasi kelompok kecil, peneliti memili 6 orang 

siswa kelas XI Busana. Hasil persentase rata-rata dari setiap indikator dapat dilihat 

pada diagram berikut. 

 

Gambar 4.12 Diagram Persentase Rata-rata Indikator pada Evaluasi Kelompok Kecil 

 

Hasil dari diagram di atas menunjukkan video pembelajaran pada kriteria 

sangat praktis. Hasil persentase paling tinggi yaitu indikator 4, 7, 10 dan 11 sebesar 

100%, lalu diikuti oleh indikator 9  sebesar 94,44%, selanjutnya indikator 2 sebesar 

93,33%, kemudian indikator 1 sebesar 91,67%, dan terakhir indikator 5 dan 8 sebesar 

90%. Dilihat dari persentase secara keseluruhan, video pembelajaran sudah layak 

digunakan. 

Untuk persentase rata-rata yang diperoleh dari respon guru, dapat dilihat pada 

diagram berikut. 

 

Gambar 4.13 Diagram Persentase Rata-rata Indikator Hasil Respon Guru 
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Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa hasil persentase dari setiap indikator 

berada pada kriteria sangat praktis. Dimulai dari persentase yang paling tinggi yaitu : 

(1) indikator 1, 2, 4, 6, 7, 9, 10 dan 11 dengan persentase sebesar 100%, (2) indikator 

8 dengan persentase 93,33%, (3) indikator 5 dengan persentase 90%, dan (4) 

indikator 3 sebesar 86,66%. Hasil ini menunjukkan bahwa video pembelajaran layak 

digunakan. 

Di sisi lain juga, peneliti melihat kepraktisan video pembelajaran dari hasil 

respon siswa pada saat uji lapangan. Hal ini dilakukan, untuk melihat kriteria 

kepraktisan video pembelajaran  jika digunakan pada skala yang lebih besar. Dari 

hasil angket respon siswa pada uji lapangan, diperoleh persentase sebesar 93,52% 

dengan kriteria sangat praktis. Ternyata, hasil ini menunjukkan bahwa  video 

pembelajaran praktis digunakan pada skala yang lebih besar. Untuk persentase rata-

rata yang diperoleh dari  kepraktisan video pembelajaran dari hasil respon siswa pada 

saat uji lapangan, dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

Gambar 4.14 Diagram Persentase Rata-rata Indikator pada uji coba lapangan 

Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa hasil persentase dari setiap indikator 

berada pada kriteria sangat praktis. Dimulai dari persentase yang paling tinggi yaitu 

indikator 7, 10 dan 11 dengan persentase sebesar 100%, indikator 6 dan 9 dengan 

persentase 96,67%, indikator 2, 4 dan 5 dengan persentase 93,33%, indikator 8 

sebesar 92,50%, indikator 3 sebesar 92,22% dan indikator 1 sebesar 91,67%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa video pembelajaran layak digunakan. 
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4.3.3 Analisis Data Hasil Keefektifan 

Keefektifan video pembelajaran dilihat dari tes hasil belajar yang diberikan 

kepada siswa setelah mempelajari  video pembelajaran.  Video pembelajaran 

diberikan kepada siswa kelas XI Busana yang berjumlah 25  orang.  Setelah mereka 

mempelajari dan membahas tugas yang dimuat dalam video pembelajaran, peneliti 

memberikan tes hasil belajar kepada siswa.  Persentase ketuntasan klasikal dari siswa 

dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

Gambar 4.15 Diagram Persentase Ketuntasan Klasikal 

Dari diagram di atas, persentase ketuntasan klasikal adalah 96%. Hasil ini termasuk 

pada kategori sangat baik, sehingga video pembelajaran sangat efektif  

digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Video pembelajaran berbasis RME menawarkan keunggulan signifikan dalam 

memfasilitasi proses belajar yang bermakna. Pertama, video mampu membawa 

fenomena dunia riil ke dalam kelas secara konkret, seperti aktivitas aturan 

pencacahan, video dapat secara bertahap menunjukkan proses matematisasi  mulai 

dari memahami masalah kontekstual, mengidentifikasi pola, mengembangkan model 

(model of), hingga menyelesaikan masalah secara matematis formal (model for). 

Ketiga, video memungkinkan pengulangan dan kontrol kecepatan belajar, 

memudahkan siswa memahami langkah-langkah kritis dalam penyelesaian masalah 

berbasis konteks. 

Pengembangan video pembelajaran berbasis RME memiliki signifikansi besar 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Video ini berpotensi 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan (engagement) siswa karena menyajikan 

matematika sebagai alat untuk memahami dunia, bukan sekadar rumus abstrak. 
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Dengan memfasilitasi proses matematisasi melalui konteks nyata yang 

divisualisasikan secara menarik, video diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

konseptual yang mendalam dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Lebih luas 

lagi, inovasi ini mendukung pengembangan literasi matematika (mathematical 

literacy) siswa, yaitu kemampuan untuk mengenali, memahami, dan menggunakan 

matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata, yang merupakan tujuan akhir 

dari pendekatan Realistic Mathematics Education. Keberhasilan implementasinya 

tentu perlu didukung oleh strategi penggunaan yang tepat oleh guru dalam 

pembelajaran di kelas. 

Pada pelaksanaan ujicoba lapangan yang dilaksanakan di kelas XI Busana 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 93,52% dengan kriteria sangat praktis. Ini 

mengindikasi bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti menarik 

perhatian siswa. Video yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat dipelajari 

ulang oleh siswa kapan dan dimanapun. Keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran terlihat bagus hal ini merupakan feecback dari pembelajaran dan materi 

yang disajikan kepada siswa berhubungan dengan dunia nyata siswa. Pemahaman 

siswa terhadap soal yang diberikan juga terlihat dari kreativitas siswa dalam 

mengerjakan soal tanpa perlu mencontoh kepada temannya. 

Tingginya tingkat kepraktisan yang diberikan guru juga memiliki implikasi 

operasional yang krusial. Pertama, instrumen penilaian yang praktis secara signifikan 

mengurangi beban kognitif dan administratif guru. Kemudahan penggunaan, 

kejelasan petunjuk, dan efisiensi waktu memungkinkan guru untuk fokus pada 

substansi penilaian itu sendiri mengobservasi kemampuan siswa, menganalisis hasil, 

dan memberikan umpan balik yang bermakna bukan terhambat oleh kerumitan 

prosedur atau alat. Kedua, kepraktisan ini menjadi katalisator bagi peningkatan 

validitas dan reliabilitas asesmen. Ketika instrumen mudah diterapkan secara 

konsisten sesuai prosedur (karena tidak merepotkan), risiko kesalahan penskoran atau 

penyimpangan prosedur menurun. Guru lebih mungkin menggunakan rubrik dengan 

cermat dan mengumpulkan data yang lebih akurat, sehingga kualitas data hasil 

penilaian meningkat dan lebih layak dijadikan dasar pengambilan keputusan 
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pembelajaran. 

Penggunaan video pembelajaran saat membantu guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran kepada siswa. Apalagi media yang digunakan berhubungan langsung 

dengan keadaan peserta didik. Kebanyakan latar belakang siswa kesehariaanya hanya 

digunakan untuk teknologi yang mana siswa lebih sering menonton HP dari 

menggunakan buku untuk belajar. Jadi, pengembangan video pembelajaran 

merupakan salah satu solusi yang diberikan untuk mengatasi siswa yang tidak terlalu 

suka belajar matematika untuk lebih tertarik belajar dengan menggunakan video 

pembelajaran. 

Lebih jauh, temuan tentang hasil yang diperoleh pada saat melakukan 

pengujian kepraktisan menjanjikan keberlanjutan (sustainability) penggunaan 

instrumen dalam jangka panjang. Instrumen yang dipersepsikan praktis bukan 

sekadar alat yang "bisa dipakai sekali," melainkan akan terinternalisasi dalam 

rutinitas pengajaran guru. Hal ini selaras dengan prinsip user-centered design dalam 

pengembangan asesmen, di mana penerimaan pengguna (guru) adalah kunci adopsi. 

Dengan demikian, pengembangan video yang dilakukan oleh peneliti menunjang 

penggunaan media yang sedang dikehendaki saat ini.  

 

4.4 Keterbatasan Hasil Penelitian 

Produk yang telah dikembangkan  tentunya memiliki beberapa kekurangan 

dan kelemahan. Kekurangan tersebut  disebabkan oleh keterbatasan peneliti sendiri 

dalam penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan dalam mengembangkan video 

pembelajaran. Adapun Sebagian keterbatasan tersebut diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Subjek uji coba penelitian hanya dilakukan pada satu kelas siswa sebanyak 25 

siswa kelas XI Busana SMK Swasta Emmanuel. 

2. Materi yang disajikan hanya materi aturan pencacahan 

3. Desain tampilan video pembelajaran berbasis realistic mathematics education 

perlu ditingkatkan lagi agar menjadi lebih baik dan lebih menarik 

 


